BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian
1. Biografi Kyai Muhammad Basuni
Untuk mengenal lebih dekat sosok Kyai Muhammad Basuni adalah da’i
yang ceria dan murah senyum dan selalu semangat dalam menyampaikan
ceramah. Beliau lahir di Kota Mojokerto, Beliau pengasuh di Pondok
Pesantren Sabilillah Surabaya dan sampai sekarang beliau tinggal besama
keluarganya di Pondok Pesantren Sabilillah Lidah Wetan Surabaya karena
beliau seorang pengasuh di Pondok Pesanten Sabilillah. Beliau menikah pada
Tahun 2007 dengan Khusnul Khotimah dan mempunyai dua orang anak.
Pendidikan beliau sejak kecil di lingkungan yang Islami, dan tidak pernah
jauh dari pembelajaran agama, jadi keilmuan dalam beragama beliau tidak
dipungkiri lagi dan keilmuan agama beliau kini sangat kental dikarenakan dari
SD hingga SMA beliau sudah berada di lingkungan Pondok Pesantren. Dan
sejak kecil beliau berkeinginan ingin menjadi seorang yang mengerti tentang
agama, menurut beliau orang yang mengerti agama seperti da i dapat disegani
orang dan dapat mempunyai banyak teman serta dapat memberikan ilmu
agama kepada semua orang agar dapat menuju jalan yang benar dan pribadi
yang lebih baik.
Dengan penuh keiklasan dan penuh kesabaran beliau tidak pernah

menyerah dan tetap semangat demi mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan
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berokah yang nantinya dapat berguna untuk semua orang. Dengan begitu
beliau bisa memberikan ilmu agama kepada semua masyarakat maupun
santrinya yang berada di Pondok Pesanten Sabilillah. Dengan itulah beliau
lebih semangat dan konsentrasi dalam mengurus Pondok Pesantren Sabilillah,
karena suatu pondok mempunyai arti dan harapan yang sangat penting demi
tercapainya harapan yang baik serta dapat memberikan ilmu agama yang
nantinya dapat diamalkan oleh santri dan seluruh masyarakat yang
mendengarkan apa yang beliau sampaikan, karena dengan memiliki ilmu
agama yang bagus dan dapat diamalkan dengan baik kedepannya bisa menjadi
orang yang berguna dan bermanfaat yang nantinya mendatangkan keberkahan

tersendiri.

2. Perjalanan Dakwah Kyai Muhammad Basuni

Kyai Muhammad Basuni mengawali perjalanan dakwah dengan dimulai
adanya niat, tekad, dan semangat yang tinggi. Beliau sejak kecil mempelajari
ilmu agama dan sejak kecil beliau sudah belajar ilmu agama di pondok
pesantren. Beliau dari SD hingga SMA sudah belajar ilmu agama di pondok
pesantren dan beliau bercerita bahwa memasuki dunia pondok pesantren
adalah keinginan dari beliau sendiri karena sejak dari kecil beliau sering
melihat orang berdakwah, sering mengikuti pengajian. Dan beliau juga
terinspirasi oleh dakwah gusdur, dari situlah beliau berfikir seorang
pendakwah banyak disegani dan dihormati banyak orang dikarenakan bisa

mengingatkan orang dalam hal kebaikan selain itu dapat memberikan
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perubahan kepada semua orang untuk menjadi pribadi yang jauh lebih baik
lagi.

Menurut beliau dapat bergaul dengan seorang pendakwah adalah hal yang
sangat menyenangkan karena banyak mendapatkan ilmu agama. Selain itu
beliau juga pernah mengikuti lomba membaca kitab pada Tahun 1997 dan
beliau mendapatkan prestasi juara pertama membaca kitab di Kota Batu
Malang dan pada saat itu yang memberikan piala adalah gusdur sendiri. Dari
sosok gusdur beliau termotivasi untuk lebih lagi belajar mengamalkan ilmu
agama. Dan dari situ beliau sering diundang ceramah atau membaca kitab di
kampung-kampungnya hingga sekarang dapat dikenal dan dipercayai menjadi
pengasuh pondok pesantren sabilillah di Lidah Wetan Surabaya.®

Awal mula beliau menjadi pengasuh di pondok pesantren sabilillah
dikarenakan beliau mendapat tawaran dari salah satu temannya di Kota
Mojokerto, pada tahun 2002 beliau ditawari untuk menjadi pengajar di
Pondok pesantren sabilillah di lidah wetan surabaya, kemudian beliau
mengambil tawaran itu. Berkat usaha dan ketelatennya terhadap santri yang
berada di pondok sabilillah beliau juga dijadikan sebagai pengasuh dari
pondok pesantren sabilillah hingga tahun 2017 ini. dan beliau menikah pada
tahun 2007 dengan khusnul khotimah yang merupakan warga asli dari lidah
wetan surabaya dan dikaruniai 2 orang anak yang berusia 9 tahun dan 5 tahun
dan hingga sekarang bertempat tinggal di Pondok Pesantren Sabilillah

bersama istri dan anaknya dikarenakan rumah beliau terletak di dalam Pondok

! Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017
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Sabilillah yang sekaligus beliau bisa lebih dekat dengan santri-santrinya

karena berdekatan dengan Pondok Sabilillah.

Adapun jadwal kegiatan ceramah Kyai Muhammad Basuni

Tabel 4.1

Jadwal Kegiatan Ceramah Kyai Muhammad Basuni

No | Hari Waktu Kegiatan Tempat Jama’ah
01 | Selasa | Ba’da Kegiatan Masjid Baitul Ibu-ibu dan
Maghrib- | Rutinan kitab Muslimin, Babatan | bapak-
Selasai Tafsir Jalalain bapak (50-
75 jama’ah)
02 | Kamis | Ba’da Nasi’atul Ibad, Sambi sari, Ibu-ibu
Maghrib- | ibu-ibu muslimat | Kedurus muslimat
Selasai (120
Jama’ah)
03 | Jum’at | Ba’da Kegiatan Masjid Hidayatul Ibu-ibu dan
Maghrib- | ceramah rutinan | Hidayah, Boro Bapak-
Selasai Menganti bapak (50-
75 jama’ah)
04 | Minggu | Ba’da Kajian Figih Perumahan Puri Ibu-ibu dan
Maghrib- Lidah kulon Bapak-
Selasai bapak (50-
75 jama’ah)
05 | Senin- Ba’da Ngaji kitab Pondok Pesantren | Para Santri
Minggu | Maghrib- | Tafsir Jalalain Sabilillah Lidah di Pondok
Selasai Wetan Surabaya Sabilillah
06 | Senin- Ba’da Ngaji kitab Pondok Pesantren | Para Santri
Minggu | Maghrib- | Riyadush Sabilillah Lidah di Pondok
Selasai Sholikhin Wetan Surabaya Sabilillah

. Penyajian Data

Sebagaimana telah dipaparkan tentang riwayat beliau dalam dunia dakwah,

yang mana beliau adalah salah satu penceramah yang ingin melanjutkan

perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam menyebarkan ilmu yang diketahuinya
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selama beliau menjadi santri serta mengamalkan apa yang diajarkan oleh Kiainya
ketika beliau di Pesantren.

Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan mengenai teknik persiapan
ceramabh, teknik penyampaian ceramah, dan teknik penutupan ceramah. Setelah itu
peneliti akan mendeskripsikan hasil dari observasi dan wawancaradengan beliau
selama berada di lapangan. Berikut urutan hasil dari data yang ada dilapangan.

1. Teknik Persiapan Ceramah Kyai Muhammad Basuni
a. Teknik Persiapan Mental

Dua persiapan yang pokok sebelum pelaksanaan ceramah adalah
persiapan mental untuk berdiri dan berbicara di muka khalayak dan
persiapan yang menyangkut isi ceramah. Jika persiapan mental masih
kurang dan belum mantap sehingga pembicara dihinggapi rasa cemas
(nervous), kurang percaya diri, maka hal ini akan berakibat kacaunya sikap
dan kelancara penyampaian isi ceramah, sekalipun sudah sedemikian rupa
dipersiapkan sebelumnya. Demikian juga sebaliknya ceramah akan kacau
jika yang disiapkan hanya mental semata sedang persiapan pidato masih
kurang.

Suatu ceramah haruslah didahului dengan persiapan-persiapan yang
cukup. Hanya orang yang tidak bijaksana yang berceramah tanpa
mengadakan persiapan. Makin pandai orang berceramah, semakin segan dan
tidak mau berceramah tanpa persiapan.

Mengenai persiapan mental yang dilakukan oleh Kyai Muhammad

Basuni beliau bercerita bahwa untuk melatih keberanian adalah sering
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berlatih dan sering mencoba sehingga nantinya dapat terbiasa menghadapi
jama’ah.

“Saya sejak kecil sudah terbiasa menghadapi orang, sejak kecil
saya sering mengikuti acara pengajian/ceramah dari situ saya juga
belajar dan melihat beberapa da’i yang berceramah bagaimana cara
da’i itu menyampaikan ceramahnya. Dan saya dari SD sampai SMA
sudah belajar di pondok pesantren dari situ juga saya sering belajar
ilmu agama. Awal bisa ceramah itu saya banyak latihan di pondok
pesantren kemudian saya paham dan terbiasa menyampaikan ceramah.
Kemudian saya dulu juga pernah mengikuti lomba membaca kitab dan
saya mendapatkan prestasi juara pertama tingkat kota Malang dan
pada saat lomba tersebut yang memberikan piala adalah Gusdur dari
situlah saya termotivasi untuk menjadi penceramah. Dekat dengan
orang mulia itu menyenangkan begitu indahnya menjadi orang yang
mengerti agama sampai mudah sekali saya bertemu dengan orang-
orangzbesar seperti itu. dan dari situ saya lebih menekuni ceramah
saya”.

Setiap kali beliau berceramah apabila ada suatu kendala seperti gerogi
sebelum berceramah beliau selalu membaca bismillah sebanyak 21 Kali
namun beliau bercerita lebih sering tidak merasakan gerogi disaat
menyampaikan ceramah dikarenakan beliau sudah terbiasa sejak kecil
belajar tentang ilmu agama dan banyak belajar dari ustadz maupun Kyai
yang berada di pondok pesantrennya.

Setiap kali beliau berceramah beliau selalu membutuhkan kritik dan saran
mengenai bagaimana beliau ketika tampil. Karena dengan begitu Kyai
Muhammad Basuni bisa mengoreksi sendiri agar kedepannya bisa lebih baik

dalam berceramah dan ketika berceramah beliau selalu merekam agar ketika

? Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017
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sudah selesai berceramah bisa mengetahui kurang lebihnya dari
ceramahnya.

“Saya kalau ceramah di pondok atau di luar itu saya selalu
merekam, sebelum saya ceramah saya nyalakan ponsel saya untuk
merekam apa yang saya Sampaikan. Supaya nanti saya mengetahui
bagaimana suara saya ketika ceramah itu seperti apa dan juga
mengetahui bagaimana penyampaian ceramah saya. Selain saya
merekam ceramah saya sendiri dengan ponsel, saya juga bisa melihat
video dari ceramah  saya karena ada juga yang ceramah di luar
direkam secara langsung jadi saya bisa melihat secara langsung di
video bagaiamana ceramah saya. Dan saya juga selalu bertanya kepada
keluarga, teman-teman maupun santri saya bagaimana saya ketika
berceramah supaya saya juga dapat mengoreksi kekurangan saya
ketika berceramah”.’

Suatu ceramah haruslah didahului dengan persiapan-persiapan yang
cukup. Jangan menjadi da’i yang terlalu percaya diri dan merasa bisa
dikarenakan sudah terbiasa berbicara di depan umum, karena bisa saja Allah
menghilangkan apa yang ada difikiran maka semuanya bisa hilang seketika.
Oleh karena itu adanya persiapan sebelum ceramah itu sangat diperlukan
dengan adanya persiapan ceramah nantinya dapat berjalan dengan lancar
dan ketika menyampaikan tidak lupa atau gerogi.

Setelah persiapan untuk diri sendiri dirasa sudah cukup untuk
menyampaikan ceramah. Maka tahap selanjutnya adalah berdo’a
memasrahkan semua kepada Allah agar ceramah nantinya dapat diberi
kemudahan dan kelancaran dalam menyampaikan ceramah dan juga dapat

bermanfaat bagi jama’ah apa yang sudah disampaikan.

“Ketika sudah berikhtiar dan berlatih, maka selanjutnya adalah
bertawakal kepada Allah agar diberi kemudahan dan kelancaran

¥ Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017
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meskipun sudah terbiasa tetap kita meminta bantuan dan pertolongan
kepada Allah. Biasanya sebelum ceramah saya membaca 21 kali

bacaan basmallah karena dengan membaca basmallah saya merasa

lebih tenang dan tidak ada merasakan gerogi lagi”.*

Persiapan mental sangat diperlukan oleh setiap pembicara sebelum
menyampaikan suatu materi, karena jika tidak ada persiapan maka apa yang
disampaikan tidak berjalan dengan maksimal dan bisa mengganggu

penampilan di lapangan.

b. Teknik Persiapan Fisik
Ketika Kyai Muhammad Basuni ditanya tentang persiapan fisik yang
biasa beliau jalani ketika sebelum ceramah beliau bercerita bahwasannya
ketika beliau ceramah tidak banyak dalam persiapan fisik beliau hanya
menjaga kesehatan dengan banyak minur air putih, menjaga pola makan,
menjaga kondisi fisik, dan mengatur waktu istirahat, serta melakukan
olahraga dengan berjalan santai.

“Sebelum saya berceramah saya tidak banyak melakukan
persiapan fisik yang saya lakukan hanya menjaga kesehatan
dengan cara banyak minum air putih. saya juga menjaga pola
makan, dan istirahat yang cukup. Selain saya memberikan ceramah
di pondok pesantren saya juga ada beberapa jadwal ceramah diluar
jadi ketika saya ada ceramah diluar saya mencari waktu untuk
istirahat sebentar agar ketika saya tampil kondisi saya dalam
keadaan sehat dan tidak lelah supaya mendapatkan hasil yang
maksimal. Selain itu juga saya mengendalikan kegiatan saya harus
saya atur dengan sebaik mungkin vyaitu dengan cara menjaga

* Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017
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kesehatan karena jika tidak begitu bisa saja ketika menyampaikan
badan terasa lelah, ngantuk dan tidak konsentrasi”™

Selain mengatur waktu istirahat, beliau juga mengatur pola makan
yang cukup. Dikarenakan juga usia beliau yang sudah tidak muda lagi
maka beliau harus menjaga kesehatan dan pola makannya agar terhindar
dari suatu penyakit. Kondisi kesehatan perlu dijaga sedemikian rupa
sebelum melakukan aktivitas ceramah. Dimana dan kapanpun perlu
beristirahat terlebih dahulu apabila sedang melakukan suatu aktivitas
ceramah maka ada perlu waktu untuk beristirahat supaya ketika naik
diatas mimbar badan terlihat fit dan tidak lemas atau lelah. Apabila badan
terlihat lemas atau lelah maka juga akan mengganggu konsentrasi dalam
menyampaikan isi ceramah.

“Mengenai mengatur pola makan saya biasa saja asalkan tidak

memakan makanan yang bisa mengganggu kesehatan atau makanan

yang menyebabkan suara saya serak. Saya lebih banyak dan sering

minum air putih dan istirahat yang cukup”.®

Sebagai seorang pendakwah, adanya daya tarik akan lebih terlihat
berkesan apabila seorang da’i memiliki kondisi yang prima dan hal itu
didapat apabila seseorang itu mau menjaga dan memelihara kondisi
fisik. Dimana dengan kondisi fisik yang sehat, maka seluruh pemikiran
akan keluar secara tersistematis sesuai dengan apa Yyang ingin

disampaikan.

> Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017
® Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017
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c. Teknik Persiapan Materi

Pertanyaan selanjutnya yang saya ajukan yaitu tentang persiapan
materi beliau. Saat ditemui di rumahnya yang sekaligus satu tempat
dengan pondok pesantren sabilillah. Saya langsung dibukakan pintu dan
beliau mempersilahkan saya duduk di ruang tamu karena pada saat itu
saya dan pak Kyai sudah janjian dengan beliau untuk datang ke rumahnya.
Pada saat itu saya datang sesudah sholat ashar dikarenakan beliau ada
waktu luang setelah sholat ashar dan pada saat itu beliau terlihat masih
mengenakan sarung karena beliau baru slesai melaksanakan sholat ashar.
Kemudian saya sedikit berbincang-bincang dengan beliau sebelum saya
mengajukan pertanyaan kepada beliau. Tak lama kemudian beliau
mempersilahkan saya untuk bertanya. Kemudian saya bertanya tentang
bagaimana persiapan materi sebelum beliau berceramah. Saat itu beliau
duduk dan menjawab dengan santai dan beliau mulai bercerita tentang
persiapan beliau sebelum berceramah.

“Saya biasanya kalau di pondok ngaji menggunakan kitab Tafsir
Jalalain dan Ngaji kitab Riyadush Sholikhin di pondok pesantren jadi
sebelum saya ceramah diluar saya ngaji kitab tersebut saya pelajari
terus menerus dan saya sampaikan di santri jadi dari situ saya juga
sekaligus berlatih menyampaikan suatu materi. Kemudian dari situ

saya bisa mengembangkan lagi supaya hasil ketika ceramah diluar bisa
maksimal dan dapat dipahami oleh j ama’ah”.’

Salah satu kriteria dalam memilih topik ialah harus sesuai dengan latar

belakang pengetahuan, karena dengan begitu akan lebih mudah bagi

’ Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 31 Mei 2017
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pembicara untuk memberikan penjelasan yang belum diketahui oleh
jamaah. Maka dari itu sebelum adanya kajian kitab Tafsir Jalalain dan
kitab Riyadush Sholikhin, Kyai Muhammad Basuni menyesuaikan dulu
dengan situasi dan keadaan yang berada di lingkungan tempat yang
hendak beliau tuju untuk menyampaikan materi agar apa Yyang

disampaikan dapat dipahami oleh jama’ah.

"Kalau masalah topik kan sudah ada di dalam kitabnya, jadi saya
tinggal mempelajari dan membaca apa yang sudah ada dalam Kkitab
kemudian saya sampaikan secara langsung kepada para jama’ah”.8

Alasan beliau mengambil materi dari kitab Tafsir Jalalain dan kitab Tafsir
Riyadush Sholikhin yaitu karena kitab tersebut memenuhi semuanya, bab
kajian dari 1 hadits sampai 7 hadits disitu ada. Selain itu juga banyak bekal
dakwahnya serta banyak penjelasan mengandung tentang akhlak. Jadi
maksud Kyai Muhammad Basuni ingin mengkaji kitab tersebut ialah agar
sama-sama belajar, saling mengingatkan untuk hal kebaikan dan saling
menjalankan perintah Allah dan menjauhi perbuatan yang dilarang oleh
Allah, artinya sama-sama diingatkan dengan apa yang ada di dalam kitab

tersebut.

“Jadi setiap kegiatan dakwah yang dilakukan agar konsisten dan
jelas. Maka seorang penceramah harus memiliki rancangan atau buku
panduan (referensi) yang jelas agar nantinya ketika menyampaikan
suatu ceramah dapat memudahkan dalam menyampaikan apa yang
ingin disampaikan. Jika tidak ada rancangan atau buku panduan yang
jelas suatu ceramah tidak akan berjalan dengan sistematis, bisa saja

¥ Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 31 Mei 2017
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materi yang sudah pernah disampaikan dapat diulang-ulang kembali,
dan itu nantinya terkesan tidak ada persiap'cln”9

Beliau kembali menegaskan bahwa persiapan materi  itu perlu
dilakukan sebelum menyampaikan ceramah agar ketika tampil
mendapatkan hasil yang baik dan dapat diterima oleh mad’u apa yang

sudah disampaikan.

Dalam memilih topik ketika berceramah Kyai Muhammad Basuni
menyesuaikan dulu dengan kondisi mad’u karena dengan begitu nanti
akan lebih mudah dipahami oleh mad’u. maka dari itu sebelum Kyai
Muhammad Basuni berceramah beliau menyesuaikan kondisi mad’u dan

lingkungannya.

“Masalah topik saya menyampaikan secara langsung karena
sebelumnya saya sudah mengetahui topik apa yang akan saya
sampaikan kemudian tinggal saya mencari ayat-ayat dan dalil yang
berhubungan dengan ceramah yang akan saya sampaikan nanti. Dalam
memilih topik harus disesuaikan juga dengan latar belakang yang
berada di dalam lingkungan tersebut karena apabila tidak disesuaikan
dengan Li)ngkungan mad 'u dapat menimbulkan ketidaktahuan oleh si
mad’u”.

Dalam menyampaikan dakwahnya Kyai Muhammad Basuni tidak
pernah menggunakan teks beliau menyampaikan secara spontan dan
langsung. Beliau bercerita jika ceramah menggunakan teks beliau tidak

fokus kepada mad’u karena beliau ingin apa yang disampaikan dapat

dimengerti oleh mad’'u, maka dari itu beliau menyampaikan materi

® Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017
' Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017
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secara spontan dan langsung agar dapat menjalin kedekatan kepada para
mad’u dan juga dapat fokus kepada para mad’'u supaya mad’u juga tidak
bosan dengan materi yang disampaikan. Kyai Muhammad Basuni
menyesuaikan isi materi ceramah dengan tingkat kemampuan mad’unya.
Ketika menyampaikan ceramah Kyai Muhammad Basuni menyesuaikan
latar belakang masalah, menggunakan suara yang berima Kketika
melantunkan ayat-ayat Al-Qur’an, memilih kata yang tepat dan mudah
dipahami oleh mad’u, dan menyampaikan materi secara jelas.

Kyai Muhammad Basuni juga menyesuaikan bahasa yang akan
disampaikan, apabila bercermah dihadapan para ibu beliau lebih sering
menggunakan bahasa jawa dikarenakan ibu-ibu lebih paham ceramah
dengan menggunakan bahasa jawa. Namun juga menyesuaikan lagi
dengan lingkungan orang yang berada apabila terbiasa menggunakan
bahasa Indonesia beliau juga menyesuaikan ceramah dengan
menggunakan Bahasa Indonesia. Selain itu juga ketika menyampaikan
ceramah Kyai Muhammad Basuni juga memberikan humor kepada
mad’u supaya para mad’u juga tidak bosan dan bisa selalu focus
mendengarkan ceramah yang disampaikan.

“Ketika menyampaikan ceramah saya menyampaikan secara
spontan saya tidak ada persiapan banyak dalam menyampaikan suatu
materi yang saya siapkan ayat dan dalil yang berhubungan dengan
materi ceramah saya kemudian saya sampaikan secara langsung

dikarenakan sebelumnya saya sudah mengetahi materi yang akan saya
sampaikan jadi saya hanya mempersiapkan ayat dan dalil, selain itu
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juga saya melihat lingkungan maupun kondisi mad’u supaya saya bisa
menyesuaikan keadaan para mad u”."*

Dalam penyampaian materi banyak yang harus diperhatikan terutama
tentang teknik dan metode apa yang digunakan ketika menyampaikan suatu
ceramah. Teknik penyampaian dakwah terkadang dapat dilakukan secara
langsung dengan melihat situasi dan kondisi. Kyai Muhammad Basuni juga
menggunakan pendekatan kepada audiens dengan memberikan sedikit humor

kepada para audiens.

2. Teknik Penyampaian Ceramah Kyai Muhammad Basuni
a. Pengaturan Suara (Voice)

Berbicara dapat mempengaruhi orang lain. Artinya, proses
penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan secara verbal,
sampai pada sasaran. Indikasinya adalah jelas artikulasinya, hemat kata-
kata, bahasa yang mudah dimengerti, suara yang enak untuk didengar dan
dirasakan.

Dalam mengenai pengaturan suara Kyai Muhammad Basuni dalam
menyampaikan ceramah artikulasinya jelas dan beliau juga menyesuaikan
pembahasan juga. Dalam Penyampaian Ceramah Beliau tidak berkenan
saya megikuti ceramah beliau namun beliau memberikan saya beberapa

video ceramah beliau. Ketika saya datang ke rumah Kyai Muhammad

" Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017
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Basuni, beliau berkata langsung saja saya kasih video ceramah saya biar
langsung menilai bagaimana suara saya dan bagaimana ketika saya
menyampaikan ceramah.

“Langsung saja mbak saya beri video ceramah saya biar nanti
cepat langsung menilai bagaimana suara saya dan bagaimana saya
menyampaikan ceramah. Ini saya beri beberapa video ceramah saya
supaya nantinya dapat dilihat terus video ceramah saya dan dapat

dinilai sendiri”. Beliau sambil membuka laptop dan menunjukkan

salah satu video ceramah beliau dan menyuruh saya untuk melihat

. o 12
sebentar video ceramah beliau”.

Dalam menyampaikan ceramah Kyai Muhammad Basuni mempunyai
suara yang lumayan bagus, disela ceramah beliau juga sering bersholawat
membawa para santri juga untuk mengiringi dengan alat banjari. Irama
suaranya jelas, lembut, dan enak untuk didengar dikarenakan juga Kyai
Muhammad Basuni ini orangnya sangat ceria dan tenang dalam
menyampaikan suatu materi ceramah. Intonasinya suaranya juga lumayan
bagus, apabila ada kata-kata yang perlu ditekankan maka beliau
menyampaikannya dengan meberikan suatu tekanan-tekanan pada kata-
kata yang perlu ditekankan. Dan beliau juga membedakan kapan
menggunakan suara dengan nada yang tinggi dan kapan menggunakan
suara dengan nada yang rendah jadi beliau terlebih dahulu menyesuaikan
apa yang hendak disampaikan.

“Sebelum saya berceramah cara saya mengatur suara yaitu dengan
selalu diawali membaca basmallah sebanyak 21 kali kemudian saya
mengatur nafas dengan cara menarik nafas dalam-dalam sebelum

memulai berbicara selain itu juga ketika menyampaikan ceramah saya
melakukan penekanan suara pada saat tertentu dan membedakan kapan

12 \Wawancara dan Observasi dengan Kyai Muhammad Basuni, pada Tanggal 31 Mei 2017
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menggunakan suara dengan nada yang tinggi dan kapan menggunakan

suara dengan nada yang rendah jadi saya terlebih dahulu

menyesuaikan apa yang hendak saya sampaikan”.13

Irama yang digunakan oleh Kyai Muhammad Basuni sangat jelas
penekannya pada kata-kata yang disampaikannya, tinggi rendahnya irama
suara selalu dipertimbangakan dan disuaikan, karena beliau mengerti kapan
suara itu harus tinggi dan kapan suara itu harus rendah.

Bahwa irama suara mempunyai pengaruh yang besar pada setiap apa
yang disampaikan karena irama suara juga bisa memikat para mad’u agar
ketika berceramah dapat selalu didengarkan dan diperhatikan dan tidak
membuat para audiens bosan mendengarkan ceramah agar nantinya
ceramah lebih menarik, mendapat kesan yang tidak bisa dilupakan dan
bermanfaat bagi para audiens. Berikut kutipan ceramah yang disampaikan
oleh Kyai Muhammad Basuni di Masjid Al-lkhsan dalam acara isra’ dan
mi'raj yang juga dihadiri oleh masyarakat dan santri dari pondok sabilillah
yang sekaligus menjadi pengiring banjari dan juga pendengar ceramah
Kyai Muhammad Basuni.

“Sholat 5 waktune ingkang dipun jogo para jama’ah yang pertama

dipun jogo ketepatane. Sayidina Ali takon dateng Rasulullah
1 (Nada rendah)

Yaa Rasulullah amal nopo seng paleng dipun tresnani gusti Allah?
/' A\ | (Nada naik turun, yaitu nada yang meninggi lalu merendah)

 Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017



76

Kanjeng nabi jawab sholat pas waktune.
AV, (Nada turun atau merendah)

Para jama’ah dipun sebut aken woten salah setunggal hadits
mbenjeng niku onok sekelompok umat. Mbenjeng iku onok
sekelompok umat seng melbune suargo mboten melalui pintu umum
tapi_melalui_pintu Khusus dipun takoni karo malaikat karna wajah
mereka bersinar laksana bintang.

3 (Tinggi) - /// (Nada naik atau tinggi)

3

Dipun takoni ‘“wahai para umat kalian siapa? Kalian masuk ke
surga tidak melalui pintu khusus wajah kalian bersinar terang laksana

bintang.

3 (Tinggi)

Mereka menjawab “kami adalah umat Rasulullah jama’ah masjid
Al-ikhsan, dulu sewaktu di dunia adzan berkumandang saya langsung
mengambil air wudhu untuk melaksanakan sholat berjama’ah.

/ — / (Nada datar)

Dadak teko maneh onok maneh sekelompok umat masuk ke surga
tidak melalui pintu umum tapi melalui pintu khusus. Wajah mereka
bersinar terang laksana bulan. Ditanya siapakah kalian dan apa yang
kalian lakukan di dunia?

3 (Tinggi)

Mereka menjawab saya adalah umat Rasulullah dulu sewaktu di
dunia adzan berkumandang saya sudah dalam keadaan suci bersih dan
bersiap untuk berangkat ke masjid”.

/ — / (Nada datar)

Keterangan Kode :

Tanda nada
a. Nada naik atau tinggi yang biasanya diberi tanda garis ke atas ///

b. Nada datar, biasanya diberi tanda garis lurus mendatar / — /
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c. Nada turun atau merendah, biasanya diberi tanda garis menurun / \/.

d. Nada turun naik, yakni nada yang merendah lalu meninggi, biasanya

diberi tanda sebagai / V /

e. Nada naik turun, yaitu nada yang meninggi lalu merendah, biasanya

ditandai dengan / A /

Kode Intonasi :
a. Nada yang paling tinggi yang diberi tanda dengan angka (4)

b. Nada tinggi yang diberi tanda dengan angka (3)
c. Nada sedang atau biasa yang biasa diberi tanda dengan angka (2)

d. Nada rendah yang diberi tanda dengan angka (1)

Dasar dari keterangan nada diatas berasal dari buku yang dijelaskan
oleh H. Acmad HP dan Alek Abdullah bahwasannya nada berkenaan
dengan tinggi rendahnya suatu bunyi. Apabila suatu bunyi segmental
diucapkan dengan frekuensi getaran yang tinggi, tentu akan disertai dengan
frekuensi dengan nada yang tinggi. Sebaliknya, apabila diucapkan dengan
frekuensi getaran yang rendah, tentu akan disertai juga dengan nada
rendah.™

Dalam bahasa-bahasa bernada atau bahasa tonal, pitch biasanya

dikenal adanya lima macam nada, yaitu:

f. Nada naik atau tinggi yang biasanya diberi tanda garis ke atas ///

¥ H. acmad dan Alek Abdullah, Linguistik Umum, (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2012), h. 34
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g. Nada datar, biasanya diberi tanda garis lurus mendatar / — /

h. Nada turun atau merendah, biasanya diberi tanda garis menurun / \/.

i. Nada turun naik, yakni nada yang merendah lalu meninggi, biasanya

diberi tanda sebagai / V /

J. Nada naik turun, yaitu nada yang meninggi lalu merendah, biasanya

ditandai dengan / A\ /

Nada yang menyertai bunyi segmental didalam kalimat disebut
intonasi. Dalam hal ini biasanya dibedakan adanya empat macam nada,
yaitu:

a. Nada yang paling tinggi yang diberi tanda dengan angka 4
b. Nada tinggi yang diberi tanda dengan angka 3
c. Nada sedang atau biasa yang biasa diberi tanda dengan angka 2

d. Nada rendah yang diberi tanda dengan angka 1

Ketika berceramah terkadang beliau juga diiringi oleh para santri
dengan menggunakan banjari. Beliau melantunkan ayat-ayat Al Qur’an
dan hadis dengan suara yang bagus, serta mengajak mad’u untuk
bersholawat bersama, untuk mengingatkan kita akan kebesaran Allah SWT

dan utusanNya.
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b. Gerak Tubuh

Kyai Muhammad Basuni dalam berceramah gerak tubuhnya tidak
banyak bergerak, beliau bergerak hanya saat-saat tertentu saja. Dengan
gaya beliau yang lebih santai namun tetap serius dalam memberikan
dakwah. Beliau lebih suka berceramah sambil duduk karena menurut beliau
lebih tenang dan santai. namun beliau juga menyesuaikan dengan
lingkungan apabila di lingkungan tersebut lebih nyaman berceramah
dengan berdiri beliau juga menyampaikannya dengan berdiri, dan ciri khas
beliau apabila menyampaikan dakwah dengan berdiri yaitu dengan
menggunakan tangan kanan.

“Ketika saya menyampaikan ceramah saya tidak banyak gerak
hanya waktu tertentu saja, saya lebih suka menyampaikan ceramah
dengan duduk diatas kursi karena lebih santai dan tenang. Namun
apabila saya menyampaikan ceramah dengan berdiri saya biasanya
menggunakan tangan kanan saya ketika saya menyampaikan
ceramah.®
Berikut salah satu foto yang diberikan kepada saya ketika beliau

ceramah yang menggunakan tangan kanan ketika menyampaikan suatu
ceramah.

Gambar 4.1

'> Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017
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Gerak tubuh harus diatur sedemikian rupa supaya mencapai kualitas-
kualitas yang ideal, cemerlang, gagah, beragam, bertenaga, sederhana,
anggun, sopan dan tepat. Pada taraf tertentu, pengetahuan atas gerak tubuh
ideal itu dapat dipraktikan dengan gaya yang tepat. Dalam hal ini Kyai
Muhammad Basuni lebih suka ceramah dengan duduk di atas kursi namun
ketika saya bertanya apakah beliau tidak pernah ceramah dengan berdiri

beliau menjawab beliau menyesuaikan.

3. Teknik Penutupan Ceramah Kyai Muhammad Basuni

Permulaan dan akhir ceramah adalah bagian-bagian yang paling
menentukan. Jika permulaan ceramah harus dapat mengantarkan pikiran dan
menambatkan pikiran kepada pokok pembicaraan, maka penutup pidato
harusdapat memfokuskan pikiran dan perasaan khalayak pada gagasan
utama atau kesimpulan penting dari seluruh isi ceramah. Karena itu penutup
ceramah Dalam ceramah harus dapat menjelaskan seluruh tujuan komposisi,
memperkuat daya persuasi, mendorong pemikiran dan tindakan yang
diharapkan, menciptakan klimaks dan menimbulkan kesan terakhir yang
positif kedada mad 'u. Pada saat ceramah harus memfokuskan pikiran dan
gagasan pendengar kepada gagasan utamanya. Karena dengan penutupan
ceramah yang baik, maka akan menimbulkan sebuah kesan yang akan
melekat pada pendengar dan mudah diingat sepanjang perjalanan hidup

seorang pendengar dengan apa yang sudah disampaikan.
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Teknik  penutupan ceramah yang disampaikan oleh Kyai
Muhamammad Basuni yakni mengulang kembali tema, gagasan, dengan
menggunakan kalimat yang singkat, padat dan jelas atau secara garis
besarnya.

“Saya biasanya kalau menutup ceramah itu dengan mengulang
tema yang saya sampaikan dan memberi semangat kepada para mad 'u.
Selain itu juga saya memberikan harapan dan tindakan agar dapat
menjadi hamba yang istigomah dalam menjalankan semua perintah
Allah SWT dan menjauhi larangannya serta dapat menjadi pribadi
yang lebih baik lagi dari sebelumnya. Selain itu juga ketika saya
ceramah juga memberikan sedikit humor agar mad’u tidak bosan.
Namun juga menyesuaikan tidak boleh banyak guyonan yang
terpenting dalam ceramah itu bisa mengena dihati mad u. selain itu
juga biasanya sebelum ceramah saya menyalakan ponsel saya untuk
merekam ceramah saya agar ketika nanti ceramah saya sudah selesai
saya bisa mengevaluasi kembali apa yang sudah saya sampaikan dan
bisa menilai kekurangan apa yang ada di dalam ceramah saya. Supaya
saya juga dapat mengoreksi dan memperbaiki kesalahan yang ada
dalam ceramah saya.'®

Berikut adalah kutipan ceramah yang disampaikan oleh Kyai
Muhammad Basuni dalam mengakhiri ceramahnya.

Mangkane monggo kulo panjenengan iki dadak sedoyo sak estu
solat tepat waktu yek nopo kulo panjenengan sedoyo mulai dino iki
nekad aken, yakin aken dipun niati ayo nunggu waktue solat koyok
dene kulo panjenengan ketika menantikan adzan maghrib di bulan
ramadhan nek iso ngoten. Yang harus dijaga adalah kekhusukan kulu
panjenengan seberapa lama kulo panjenengan eleng dateng gusti Allah
di dalam melaksanakan solat itu yang menjadi ukuran kulo
panjenengan. Dateng Allah dalam kehidupan kita sehari semalam 24
jam artine ketika kulo panjenengan melaksanakan solat isya’ yang
jumlahnya 4 raka’at kulo panjenengan ingat gusti Allah. Ketika kulo
panjenengan lek solat eleng gusti Allah opo mboten? Apabila solat lek
eleng gusti Allah kejangge mbujuk eleng gusti Allah. Nyambut gawe
lek eleng kale gusti Allah mboten wani nggolek duwek seng haram.

'® Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017
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Pokok’e panjenengan lek solate khusuk dijamin mboten saget
mbujuk’i. Mangkane mari tak kandani ngeten, solat berjama’ah
dilakoni dijogo solat jama’ah. Mpun terakhir nggeh kulo panjenengan
bulan ramadhan diarani bulan penuh berkah, berkah iku barokah.
Mugi-mugi dengan adanya bulan ramadhan kulo panjenengan
semangat beribadah. Mugi-mugi onok manfaate. Al-fatihah.

Kyai Muhammad Basuni selalu merekam setiap kali beliau
berceramah karena beliau ingin mengetahui kekurangan apa yang ada
ketika bercermah, dari situ beliau bisa mengembangkan ceramah dengan
lebih baik. Dan biasanya beliau berlatih di pondok pesantren sabilillah
sebelum ceramah diluar. Yang beliau lakukan biasanya yaitu dengan ngaji
kitab di pondok menyampaikan kepada santrinya. Dari situ beliau juga
dapat menilai apa yang sekiranya kurang dari ceramahnya. Beliau juga
bertanya kepada santrinya apa ada yang kurang apa yang beliau sampaikan.

“Saya ini selain ceramah di pondok pesantren saya juga ceramah
diluar dan biasaya kalau saya ceramah diluar itu berlatih di pondok
pesantren yang mendengarkan ceramah saya santri saya sendiri. Selain
itu juga selesai ceramah saya berbicara kepada beberapa santri yang
dekat dengan saya apakah ada yang kurang apa yang saya sampaikan
di dalam ceramah. Berdialog dengan diri sendiri”.

C. Analisis Data
Dalam tahap ini, peneliti akan menganalisa data hasil temuan dengan teori
yang ada dilapangan. Peneliti berhasil mendapatkan data atau informasi dari
subyek yang diteliti, lalu langkah yang akan dilakukan yaitu menyajikannya

secara utuh tanpa melakukan penambahan maupunpengurangan data atau

informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan subyek penelitian.

' Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017
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Berdasarkan hasil penyajian data dan observasi peneliti diatas, maka diperoleh
data mengenai teknik persiapan, penyampaian, dan penutup yaitu :
1. Teknik Persiapan Ceramah

a. Persiapan Mental

Menurut Anwar, Persiapan mental (kejiwaan) adalah usaha yang
dilakukan untuk menimbulkan keberanian dan kepercayaan kepada diri,
sehingga melahirkan perasaan mampu untuk berbicara dihadapan umum.
Persiapan mental harus dilakukan terutama bagi seorang komunikator
yang baru memulai pekerjaan sebagai penceramah atau bagi seseorang
yang ragu-ragu menyampaikan suatu topik pembicaraan sesuai dengan
permintaan panitia acara.

Hasil data yang ada dilapangan Mengenai persiapan mental yang
dilakukan oleh kyai Muhammad Basuni beliau bercerita bahwa untuk
melatih keberanian adalah sering berlatih dan sering mencoba sehingga
nantinya dapat terbiasa menghadapi jama’ah.

“Saya kalau ceramah di pondok atau diluar itu saya selalu
merekam sebelum saya ceramah saya nyalakan ponsel saya untuk
merekam apa yang saya Ssampaikan supaya nanti saya mengetahui
suara saya ketika ceramah itu seperti apa dan juga mengetahui
bagaimana penyampaian ceramah saya. Selain saya merekam
ceramah saya sendiri dengan ponsel saya juga bisa melihat video
dari ceramah saya karena ada juga yang ceramah diluar direkam
secara langsung jadi saya bisa melihat secara langsung di video
bagaiaman ceramah saya. Dan saya juga selalu bertanya kepada
keluarga, teman-teman maupun santri saya bagaimana saya ketika

berceramah supaya saya juga dapat mengoreksi kekuranagan
saya ketika berceramah”.

'® Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017
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Yang kedua ialah terus berdoa dan memasrahkan segala urusan
didunia ini hanya kepada Allah, karena tanpa adanya bantuan dari Allah,
kita bukanlah siapa-siapa. Jadi beliau berpesan jangan pernah berhenti
berdoa dan meminta kepada Allah agar selalu dimudahkan dalam urusan
kewajiban seorang muslim yakni berdakwah. Agar apa yang sudah
disampaikan kepada jamaah bisa diterima dan diamalkan oleh mereka.

Setelah persiapan untuk diri sendiri dirasa sudah cukup untuk
menyampaikan ceramah. Maka tahap selanjutnya adalah berdo’a
memasrahkan semua kepada Allah dan meningkatkan keimanan agar
ceramah nantinya dapat diberi kemudahan dan kelancaran dalam
menyampaikan ceramah dan juga dapat bermanfaat bagi jama’ah apa yang
sudah disampaikan.

“Ketika sudah berikhtiar dan berlatih, maka selanjutnya adalah
bertawakal kepada Allah dengan cara mendekatkan diri kepada Allah
agar diberi kemudahan dan kelancaran meskipun sudah terbiasa tetap
kita meminta bantuan dan pertolongan kepada Allah. Biasanya
sebelum ceramah saya sering membaca Al-Qur’an setiap hari dan
membaca 21 kali bacaan basmallah sebelum melakukan ceramah
karena dengan membaca Al-Qur’an dan bacaan basmallah saya merasa

lebih tenang dan tidak ada merasakan gerogi lagi”. Di samping itu juga

saya berlatih melakukan dialog pada malam hari di kamar dengan

berbicara di depan cermin”.'®

b. Persiapan Fisik
Menurut Anwar, Persiapan fisik adalah usaha yang dilakukan untuk
menjaga kesehatan tubuh agar selalu berada dalam kondisi prima (sehat).

Persiapan ini memberi pengaruh dan dampak yang sangat besar pada

¥ Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017
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penampilan pribadi sewaktu berbicara dihadapan forum. Lakukanlah

persiapan fisik dengan menempuh langkah-langkah berikut:

1. Lakukan olahraga secara teratur dan kontinu.

2. Hindari makanan dan minuman yang dapat merusak atau mengganggu
tenggorokan (suara).

3. Istirahatlah pada waktu yang sudah ditentukan, baik siang maupun
malam hari.

Mengenai persiapan fisik, beliau memang sudah tidak banyak olahraga
seperti ketika masih muda. Beliau sesekali hanya berjalan-jalan santai
diwaktu luang atau ketika libur, biasanya beliau berjalan di sekitar pondok
pesantren.

Persiapan fisik selanjutnya, yaitu beliau selalu memanfaatkan dan
memahami kondisi tubuh beliau sendiri, yaitu dengan meluangkan waktu
yang ada untuk istirahat, agar kondisi tubuhnya tetap terjaga dan
mengurangi aktifitas-aktifitas yang dirasa berlebihan. Biasanya ketika
beliau akan ada kajian rutin, beliau selalu istirahat di jam sebelum
berceramah. Agar ketika beliau berceramah bisa bicara dengan kondisi
yang fit dan prima dihadapan jamaah.

“Sebelum saya berceramah saya tidak banyak melakukan
persiapan fisik yang saya lakukan hanya menjaga kesehatan
dengan cara banyak minum air putih. saya juga menjaga pola
makan, dan istirahat yang cukup. Selain saya memberikan ceramah
di pondok pesantren saya juga ada beberapa jadwal ceramah diluar
jadi ketika saya ada ceramah diluar saya mencari waktu untuk
istirahat sebentar agar ketika saya tampil kondisi saya dalam

keadaan sehat dan tidak lelah supaya mendapatkan hasil yang
maksimal. Selain itu juga saya mengendalikan kegiatan saya harus
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saya atur dengan sebaik mungkin yaitu dengan cara menjaga

kesehatan karena jika tidak begitu bisa saja ketika menyampaikan

badan terasa lelah, ngantuk dan tidak konsentrasi”.?°

Kemudian yang terakhir, beliau selalu menjaga kondisi fisiknya
dengan mengatur pola makan yang baik. Karena di usia beliau yang
terbilang tak lagi muda, beliau harus lebih memperhatikan asupan
makanan yang masuk kedalam tubuhnya.

“Mengenai mengatur pola makan saya biasa saja asalkan

menghindari makanan yang bisa mengganggu kesehatan atau

makanan yang menyebabkan suara saya serak. Saya lebih banyak dan

sering minum air putih dan istirahat yang cukup”.?*

c. Persiapan Materi

Pada dasarnya persiapan materi yang dilakukan ustadz Misbah ada
kaitannya dengan teori-teori yang diambil di beberapa literatur, yakni
menentukan topik, menguasai materi, mencari referensi terkait, membuat
skema pembicaraan, menentukan metode.

Sedangkan menurut Jalaluddin Rakhmat, tahap persiapan pidato terdiri
dari dengan melihat beberapa persiapan dibawah ini yaitu ;
1. Jenis-jenis pidato.

a. Impromtu (tanpa persiapan)

b. Manuskrip (naskah)

c. Memoriter (hafalan)

d. Ekstempore (membuat outline)

?% \Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017
*! Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017
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Namun data yang ada dilapangan, dalam hal menentukan topik, Kyai
Muhammad Basuni tidak perlu membuat topik, dikarenakan beliau
menggunakan kitab Tafsir Jalalain dan kitab Riyadush Sholikhin, dan
menyesuaikan dengan urutan yang ada di kitabnya.

"Kalau masalah topik kan sudah ada di dalam kitabnya, jadi saya
tinggal mempelajari dan membaca apa yang sudah ada dalam kitab
kemudian saya sampaikan secara langsung kepada para jama’ah”.??

Dalam hal ini persiapan materi yang dilakukan oleh Kyai Muhammad
Basuni yaitu dengan cara lansung atau spontan

“Saya biasanya kalau di pondok ngaji menggunakan kitab Tafsir
Jalalain dan Ngaji kitab Riyadush Sholikhin di pondok pesantren jadi
sebelum saya ceramah diluar saya ngaji kitab tersebut saya pelajari
terus menerus dan saya sampaikan di santri jadi dari situ saya juga
sekaligus berlatih menyampaikan suatu materi. Kemudian dari situ
saya bisa mengembangkan lagi supaya hasil ketika ceramah diluar bisa
maksimal dan dapat dipahami oleh j ama’ah”.?

Dalam memilih topik ketika berceramah Kyai Muhammad Basuni
menyesuaikan dulu dengan kondisi mad’u karena dengan begitu nanti
akan lebih mudah dipahami oleh mad’u. maka dari itu sebelum Kyai
Muhammad Basuni berceramah beliau menyesuaikan kondisi mad’u dan
lingkungannya.

“Masalah topik saya menyampaikan secara langsung karena
sebelumnya saya sudah mengetahui topik apa yang akan saya
sampaikan kemudian tinggal saya mencari ayat-ayat dan dalil yang
berhubungan dengan ceramah yang akan saya sampaikan nanti. Dalam

memilih topik harus disesuaikan juga dengan latar belakang yang
berada di dalam lingkungan tersebut karena apabila tidak disesuaikan

? Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 31 Mei 2017
 Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 31 Mei 2017
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dengan lingkungan mad’u dapat menimbulkan ketidaktahuan oleh si

2. Teknik Penyampaian Ceramah
a. Pengaturan Suara

Menurut Austin, pengucapan Yyang baik diukur dari kesesuain
pengucapan suka kata dengan kebiasaan yangpaling disepakati dan paling
lazim. Hal itu terkait erat dan tidak hanya dengan unsur gramatika tapi juga
dengan logat. Seperti dimaklumi suatu bahasa dapat diutarakan dengan
beragam logat seuai dengan keragaman daerah pengucapan bahasa
tersebut. Logat bahasa Jawa Tegal misalnya berbeda dengan logat bahasa
Jawa Solo. Keragaman logat semacam itu perlu diindahkan oleh pembicara
publik supaya artikulasi yang muncul pas.

Pada momen-momen tertentu, pembicara perlu melakukan penekanan
suara (emphasis). Biasanya penekanan terjadi pada saat mengungkapkan
ide yang penting. Penekanan suara ini mirip dengan pemberian huruf tebal,
garis bawah atau garis miring pada saat menulis sesuatu yang urgen. Dalam
pembicaran, penekanan bisa dilakukan dengan mengulang-ulang kata yang
diposisikan penting.

Berikut kutipan ceramah yang disampaikan oleh Kyai Muhammad
Basuni di Masjid Al-lkhsan dalam acara isra’ dan sabilillah yang sekaligus
menjadi pengiring banjari dan juga pendengar ceramah Kyai Muhammad

Basuni.

** Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017
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“Sholat 5 waktune ingkang dipun jogo para jama’ah yang pertama
dipun jogo ketepatane. Sayidina Ali takon dateng Rasulullah
1 (Nada rendah)

Yaa Rasulullah amal nopo seng paleng dipun tresnani gusti Allah?
/ A | (Nada naik turun, yaitu nada yang meninggi lalu merendah)

Kanjeng nabi jawab sholat pas waktune.
AV, (Nada turun atau merendah)

Para jama’ah dipun sebut aken woten salah setunggal hadits
mbenjeng niku onok sekelompok umat. Mbenjeng iku onok
sekelompok umat seng melbune suargo mboten melalui pintu umum
tapi_melalui_pintu Khusus dipun takoni karo malaikat karna wajah
mereka bersinar laksana bintang.

3 (Tinggi) - //1 (Nada naik atau tinggi)

Dipun takoni “wahai para umat kalian siapa? Kalian masuk ke
surga tidak melalui pintu khusus wajah kalian bersinar terang laksana

bintang.

3 (Tinggi)

Mereka menjawab “kami adalah umat Rasulullah jama’ah masjid
Al-ikhsan, dulu sewaktu di dunia adzan berkumandang saya langsung
mengambil air wudhu untuk melaksanakan sholat berjama’ah.

/ — / (Nada datar)

Dadak teko maneh onok maneh sekelompok umat masuk ke surga
tidak melalui pintu umum tapi melalui pintu khusus. Wajah mereka
bersinar terang laksana bulan. Ditanya siapakah kalian dan apa yang
kalian lakukan di dunia?

3 (Tinggi)
Mereka menjawab saya adalah umat Rasulullah dulu sewaktu di

dunia adzan berkumandang saya sudah dalam keadaan suci bersih dan
bersiap untuk berangkat ke masjid”.

[ — I (Nada datar)
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Dalam mengenai pengaturan suara kyai muhammad basuni dalam
menyampaikan ceramah artikulasinya jelas dan beliau juga menyesuaikan
pembahasan juga jika materi.

“Sebelum saya berceramah cara saya mengatur suara yaitu dengan
selalu diawali membaca basmallah sebanyak 21 kali kemudian saya
mengatur nafas dengan cara menarik nafas dalam-dalam sebelum
memulai berbicara selain itu juga ketika menyamapaikan cearamah
saya melakukan penekanan suara pada saat tertentu dan membedakan

kapan menggunakan suara dengan nada yang tinggi dan kapan

menggunakan suara dengan nada yang rendah jadi saya terlebih dahulu

menyesuaikan apa yang hendak saya sampaikan”.ZS

b. Gerak Tubuh

Austin mendefinisikan gerak tubuh pembuka (commencing gestures)
dengan gerak tubuh yang memulai wacana pembicaraan hanya dengan
mengangkat tangan secara horizontal, tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu
rendah. Kurang lebih seperti salam Nazi. Namun, karena salam tersebut
tidak disukai sebagaian orang, maka paling tidak gerak tubuh dapat
dibayangkan seperti orang yang melambaikan tangan.

Yang dimaksud dengan gerak tubuh diskriminatif (discriminative
gestures) adalah gerakan menunjukkan seseorang atau sesuatu tertentu.
Gerakan ini dipakai untuk menerangkan, menekankan atau menanyakan
sesuatu. Dalam keseharian sekalipun kita kadang menggunakan gerakan
ini. Misalnya, anda mengatakan “begini maksud saya’sambil memajukan

tangan seperti mendorong.

% Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017
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Gerakan pelengkap atau pengganti (auxialiary/alternate) adalah
gerakan yang melengkapi gerakan yang lain. Misalnya, anda berpidato
sambil menjulurkan tangan dan menunjukkan jari. Lalu secara otomatis
anda menggerakkan tangan anda untuk menunjuk berulang-ulang.

Kyai Muhammad Basuni dalam berceramah gerak tubuhnya tidak
banyak bergerak, beliau bergerak hanya saat-saat tertentu saja. Dengan
gaya beliau yang lebih santai namun tetap serius dalam memberikan
dakwah. Beliau lebih suka berceramah sambil duduk karena menurut beliau
lebih tenang dan santai. namun beliau juga menyesuaikan dengan
lingkungan apabila di lingkungan tersebut lebih nyaman berceramah
dengan berdiri beliau juga menyampaikannya dengan berdiri, dan ciri khas
beliau apabila menyampaikan dakwah dengan berdiri yaitu dengan
menggunakan tangan kanan.

“Ketika saya menyampaikan ceramah saya tidak banyak gerak
hanya waktu tertentu saja, saya lebih suka menyampaikan ceramah
dengan duduk diatas kursi karena lebih santai dan tenang. Namun
apabila saya menyampaikan ceramah dengan berdiri saya biasanya
menggunakan tangan kanan saya ketika saya menyampaikan
ceramah”. %

3. Teknik Penutupan Ceramah
Permulaan dan akhir ceramah adalah bagian-bagian yang paling
menentukan. dalam sebuah ceramah. Kalau permulaan pidato harus dapat

mengantarkan pikiran dan menambatkan perhatian kepada pokok pembicaraan,

maka dalam menutup ceramah harus dapat memfokuskan pikiran dan perasaan

2% Wawancara dengan Kyai Muhammad Basuni, Tanggal 25 Februari 2017
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khalayak pada gagasan utama atau kesimpulan penting dari seluruh isi pidato.

Karena itu penutup pidato harus dapat menelaskan seluruh tujuan komposisi,

memperkuat daya persuasi, mendorong pemikiran dan tindakan yang

diharapkan, menciptakan klimaks dan menimbulkan kesan terakhir yang

positif.2” Adapun teknik penutupan ceramah adalah sebagai berikut :

b.

Mengemukakan ikhtisar ceramah

Menyatukan kembali gagasan dengan kalimat singkat dan bahasa yang
berbeda.

Menggugah perasaan®

Memberikan dorongan untuk bertindak

Mengakhiri dengan klimaks

Menyatakan kutipan sajak, sajak, Al-Qur’an atau As-Sunnah,
peribahasa, ucapan-ucapan para ahli

Menceritakan contoh, yaitu ilustrasi dari pokok inti materi yang

disampaikan

. Mencontoh apa yang ada disekitar dengan isi dakwah, bertujuan agar

setiap melihat apa yang ada disekitarnya, menjadi ingat dengan pesan

dakwah yang Disampaikan

. Membuat pernyataan-pernyataan yang historis.”

%7 Jalaluddin Rahmat, Retorika Modern, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2012) him 59

%8 Moh. Ali Aziz, Ilmu Pidato, (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2015), him 94

# Jalaluddin Rahmat, llmu Dakwah dan Kaitannya dengan llmu-ilmu yang lain. Makalah Seminar
Semanag: 1990
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No Aspek Data Analisis

1 | Persiapan Materi Untuk masalah topik sudah Teori penentuan
ditentukan mengambil dari topik (Gorys
dalam kitab Tafsir Jalalain Keraf, h.24)
dan kitab Riyadush Sholikhin.
Membaca sub bahasan dalam | Teori penguasaan
kitab Tafsir Jalalain dan kitab | materi (Gentasri
Riyadush Sholikhin secara Anwar, h. 29)
berulang-ulang.
Ketika menyampaikan materi | Teori menentukan
ceramah menyampaikan metode, (Fitriana
secara spontan menggunakan | Utami Dewi, him.
metode secara langsung dan 150)
tanpa menggunakan teks

2 | Persiapan Mental Merekam suaranya sendiri Teori melatih
melalui ponsel sebelum mental (Gentasri
ceramah dan mendengarkan | Anwar, him. 30)
kembali sebagai bahan
evaluasi

Teori

Berdo’a memasrahkan semua | meningkatkan
kepada Allah dan iman (Gentasri
meningkatkan keimanan serta | Anwar, him. 32)
membaca Al-qur’an dan
bacaan basmallah sebanyak
21 kali

3 | Persiapan Fisik Menjaga kondisi kesehatan Teori mengatur

tubuh dengan mengendalikan
kegiatan, mengatur waktu
untuk istirahat.

Mengatur pola makan dan
menghindari makanan dan
minuman yang dapat merusak
atau mengganggu
tenggorokan (suara)

waktu istirahat
(Gentasri Anwar,
him. 36)

Teori menjaga
pola makan
(Gentasri Anwar,
him. 38)
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Voice (Suara)

Mengatur suara dan
menyesuaikan nada tinggi
dan rendah serta
menyampaikan dengan
artikulasi yang jelas

Teori mengatur
suara (zainul
maarif, him. 117)

Gerak Tubuh

Menyampaikan ceramah
dengan menggunakan tangan
kanan dan menyampaikan
ceramah sambil duduk

Teori gerakan
pelengkap (Zainul
Maarif, him. 124)

Teknik Penutup

Mengajak dan memberikan
dorongan untuk bertindak

Teori Teknik
Penutupan
ceramah (Moh.
Ali Aziz)
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Salah satu isi ceramah Kyai Muhammad Basuni di Masjid Al- Ikhsan
dalam acara isra’ dan mi raj yang juga dihadiri oleh masyarakat dan santri dari
pondok sabilillah yang sekaligus menjadi pengiring banjari dan juga pendengar
ceramah Kyai Muhammad Basuni.

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Bapak Ibu ingkang dimuliaken Allah SWT malam nifsu sya’ban
niku malam dipun aturaken dipun laporaken buku catetan amal kulo
panjenangan dipuraturaken dating gusti Allah kulo panjenengan sedoyo
kawontane atau keadaane sedang belajar ngaji. Allahumma Amizn...
Sehinggo masio kulo panjenangan koyok-koyok ngaji nek setahun mek
peng pisan tapi pas dilaporno ngaji isine ngaji, ngaji, ngaji. Allahumma
Amin...

Seng nomer kale poro jama’ah malam nifsun sya’ban iku malam
ingkang umpomo sak sampun nipun malam lailatul gadar. Imam Syafi’i
dawuh onok lima malam. Yang mana di malam tersebut dungo kulo
panjenengan dipun kabulaken kalian gusti Allah nopo mawon
1. Malam Jum’at
2. Malam Idul Fitri (Lebaran)

3. Malam Idul Adha (Hari raya kurban)
4. Malam pertama di bulan Rajab
5. Malam pertengahan bulan Sya’ban

Para bapak ibu dimuliaken Allah biasae bulan rejeb sekaligus bulan
sya’ban niki Rasulullah SAW ngajak sekaligus ngajaraken kulo
panjenengan dungo. Monggo diwoco bareng-bareng dungone

“Allahumma baarik lanaa fii rojab wa sya’ban wa ballighnaa romadhan”

Seng artine “Allahumma” Ya Allah “Bariklana” berkahilah kami fii rojab di
dalam sya’ban dan sekarang ini wa balighnaa dan pertemukanlah kami
romadhana dengan bulan romadhon. Mengko diwoco maleh bareng-bareng
Para jama’ah ingkang dipun dimuliaken Allah kulo niki cerito
mulai ndugi pundi. Ngenten mawon para jama’ah dipun dimuliaken Allah
SWT. Tanggal 13 bulan rajab Tahun 620 m garwone Rasulullah seng
jenenge Siti Khadijah niku dipun pundut kalian gusti Allah alias sedo.
Padahal selama kesan atau kehidupan Siti Khadijah niku panjenengan
nipun senantiasa memberikan seluruh hartanya untuk perjuangan Rasulullah
dadi nalikane Siti Khadijah bapak ibu taseh orep Rasulullah niku lek butuh
duwek piro ae njaluk khadijah niku mesti dipun paringi.
Duwek niku bapak-bapak lek wes kadong melbu nang nggone wong
wedok wes koyok uwong melbu nang suwargo emoh metu maneh.
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Siti khadijah niku selama hidupnya seluruh hartanya dipergunakan
untuk perjuangan Islam. Tanggal 13 bulan rajab Khadijah dipun pundut
gawian gusti Allah, artine nopo? Ketergantungan Rasulullah dalam urusan
harta dipun ilangi kalian gusti Allah sek mboten bergantung nang nggone
menungso.

Dipun lajengaken tanggal 15 bulan rejeb Tahun podo, temane
Rasulullah seng jenenge Abu Thalib niku dipun pundut alias sedo. Padahal
selama hidupnya Abu Thalib niku para jama’ah mendukung perjuangan
Rasulullah terutama dalam masalah keamanan. Dadi nek Kkira-kira onok
uwong ngganggu Rasulullah, ngoten Abu Thalib “Ayo sopo seng wani
ngilokno nglarani ponak’an Nabi Muhammad SAW langkahi dulu mayatku”.

Tanggal 15 bulan rajab Abu Thalib dipun pundut kalian gusti Allah
alias sedo. Artine nopo? Ketergantungan nipun Rasulullah masalah
keamanan niku dipun ilangi kalian gusti Allah tepak tanggal 27 bulan
rajab kanjeng nabi dipun isra’ mi’raj aken dipun diparingi gandolan utowo
nggon curhat bergantung dating gusti Allah melalui solat. Dadi sek gak
bergantung nang nggone gusti Allah carane melalui solat. Ketergantungan
kulo panjenenengan dateng menungso, ketergantungan kulo panjenengan
dateng makhluk iku koyok dene sapi seng muteri gilingan. Biyen para
jama’ah sak durunge ono mesin kanggo nggeleng tebu yo podo seng
jenenge tebu niku digiling dilebokno nang nggone bolongan maringono
ditarik karo sapi. Nek wes kiro-kiro banyune tebu iki wes telas wes entek
kari sepah’e lah sepah’e diguwak banyune dimasak dadi gulo nek wes dadi
gulo engko sapine gak melok ngombe soale mboten doyan.

Artine ketergantungan kulo panjenengan nang nggone menungso
tiwas pegel mboten oleh gawe. Dadi lek kiro-kiro panjenengan bergantung
butuh nang nggone menungso jam 9 bengi dibukakno lawang, kulo
panjenengan butuh nang nggone uwong jam 12 bengi dibukakno lawang
mboten. Masio melek pura-pura turu. Tapi nek panjenengan butuh dating
gusti Allah 24 jam lawange gusti Allah dibukaken kulo panjenengan
sedoyo lah carane kulo panjenengan bergantung melalui solat. Mangkane
para jama’ah dateng solat opo mawon niku wonten kulo panjenengan
duweni kepentingan. Secara logika mboten saget terkabulkan onok solat
jenenge solat hajat, kulo panjenengan rezekine kepingin digampangno
karo gusti Allah onok solat jenenge sholat Dhuha. Kulo panjenengan
bingung meleh perkara 2 podo apik’e onok solat jenenge solat Istikhara
panjenengan suwe mboten tau diudani kepingin diudani onok solat jenenge
solat Istiqa’. Kulo derajate pengen diangkat kale gusti Allah onok solat
jenenge solat Tahajud. Dadi para jama’ah monggo dipun niati dengan
peringatan Isra’ Mi’raj dawuh meniko kulo panjnenengan niku mulai dino
iki ayo dijogo solate.

Para jama’ah sopo ae seng gelem jogo solat 5 waktu wong niki bakal
dimuliaken gusti Allah kanti 5 perkara. Nopo mawon 5 perkara ~ kemuliaan
ingkang diparingi gusti Allah dateng kanggo wong seng isok jogo solat 5
waktu yaitu
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Diparingi rezeki utowo umur seng barokah
Bakal dibebasno teko siksa kubur
Mbenjeng nalikane nrimo buku catatan amal dengan tangan kanan
Nalikane lewat siratal mustagim koyo dene ilang
Mbenjeng nalikane melbu suargo tanpa dihisab. Allahumma Amin

Sholat 5 waktune ingkang dipun jogo para jama’ah yang pertama
dipun jogo ketepatane. Sayidina Ali takon dateng Rasulullah Yaa Rasulullah
amal nopo seng paleng dipun tresnani gusti Allah? Kanjeng nabi jawab sholat
pas waktune. Para jama’ah dipun sebut aken woten salah setunggal hadits
mbenjeng niku onok sekelompok umat. Mbenjeng iku ono sekelompok umat
seng melbune suargo mboten melalui pintu umum tapi melalui pintu khusus
dipun takoni karo malaikat karna wajah mereka bersinar laksana bintang
dipun takoni “wahai para umat kalian siapa? Kalian masuk ke surga tidak
melalui pintu khusus wajah kalian bersinar terang laksana bintang. Mereka
menjawab “kami adalah umat Rasulullah jama’ah masjid Al-ikhsan, dulu
sewaktu di dunia adzan berkumandang saya langsung mengambil air wudhu
untuk melaksanakan sholat berjama’ah. Dadak teko maneh onok maneh
sekelompok umat masuk ke surga tidak melalui pintu umum tapi melalui
pintu khusus. Wajah mereka bersinar terang laksana bulan. Ditanya siapakah
kalian dan apa yang kalian lakukan di dunia? Mereka menjawab saya adalah
umat Rasulullah dulu sewaktu di dunia adzan berkumandang saya sudah
dalam keadaan suci bersih dan bersiap untuk berangkat ke masjid.

Kemudian ada yang datang lagi Ya Allah niki wajah’e luwe padang
bagaikan matahari menyinari bumi. Ditakoni karo malaikat sipakah kamu dan
apa yang kamu lakukan selama di dunia sehingga kamu mendapatkan
penghormatan dari Allah sedemikian rupa. Mereka menjawab kami jama’ah
masjid Al-ikhsan dulu sewaktu adzan berkumandang saya sudah berada di
masjid untuk menunggu datangnya waktu solat. Kira-kira 3 kelompok seng
wajah’e koyok bintang, bulan, dan matahari kulo panjenengan termasuk seng
pundi? Monggo dijawab. Secara grafis Indonesia kale mekkah niku sugih
pundi? Sugih Indonesia, Indonesia iki tanah’e ombo subur. Ayo panjenengan
suket-suket seng cukul nang ngarepan iku cukul karepe dewe opo tanduran
panjenengan? Cukul dewe para jama’ah lah nggeh toh. Indonesia iki tanah’e
subur nang mekkah masyaallah perjalanan dateng madinah mekkah butuh
waktu 5 sampe 10 jam numpak bis iku kiwo tengen. Pun seng jenenge delok
tanduran mboten wonten blas seng onok mek watu niku mau. Tapi kenyataane
ndok kono iku para jama’ah mboten onok wong seng nandur semongko tapi
nang kono iku isok tuku semongko isok mangan semongko nang kono gak tau
nandur gedang tapi isok mangan gedang seng repote lak kulo panjenengan
isok nandur gedang begitu wes uwo tuwek langsung didol soale kulo
panenengan butuh duwek’e ngoten nggeh.

Dadi para jama’ah rahasiane opo ten mriko iku sak estu jogo solate.
Kulo Tahun 2012 iku bapak ibu kulo ketepak’an nggeh badhe dateng Masjid
Nabawi dadi nangi pojok’an iku onok uwong iku dodol jam tangan kulo iku
langsung eleng kale bojo kulo soale kulo iki suami seng cinta istri ojok kondo

s E
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sopo-sopo sampean tak kandani lek ngeten iki langsung ditakoni regane piro
jawabpe 150 real tak tawar 100 real akhire dikekno. Loh ngeten iki duwek
kulo tokno para jama’ah jam dipun ingkang tangan kulo dadak moro-moro
kulo jange paringaten duwek’e trus jange diparingi nota adzan berbunyi
“Allahu Akbar Allahu Akbar” dadi duwek kulo dibalekno jam me iku dijokok
male maringono langsung tokone ditutup budal tenggone masjid. Kiro-kiro
panjenengan seng ditakoni ngeten iki yeopo sampean tampani duwite opo
sampean balekno duwite.

Mangkane monggo kulo panjenengan iki dadak sedoyo sak estu solat
tepat waktu yek nopo kulo panjenengan sedoyo mulai dino iki nekad aken,
yakin aken dipun niati ayo nunggu waktue solat koyok dene kulo panjenengan
ketika menantikan adzan maghrib di bulan ramadhan nek iso ngoten. Yang
harus dijaga adalah kekhusukan kulu panjenengan seberapa lama kulo
panjenengan eleng dateng gusti Allah di dalam melaksanakan solat itu yang
menjadi ukuran kulo panjenengan. Dateng Allah dalam kehidupan kita sehari
semalam 24 jam artine ketika kulo panjenengan melaksanakan solat isya’
yang jumlahnya 4 raka’at kulo panjenengan ingat gusti Allah. Ketika kulo
panjenengan lek solat eleng gusti Allah opo mboten? Apabila solat lek eleng
gusti Allah kejangge mbujuk eleng gusti Allah. Nyambut gawe lek eleng kale
gusti Allah mboten wani nggolek duwek seng haram.

Pokok’e panjenengan lek solate khusuk dijamin mboten saget
mbujuk’i. Mangkane mari tak kandani ngeten, solat berjama’ah dilakoni
dijogo solat jama’ah. Mpun terakhir nggeh kulo panjenengan bulan ramadhan
diarani bulan penuh berkah, berkah iku barokah. Mugi-mugi dengan adanya
bulan ramadhan kulo panjenengan semangat beribadah. Mugi-mugi onok
manfaate. Al-fatihah.



